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Abstrak  

Dalam dua dekade terakhir, perkembangan teknologi digital telah mengubah cara masyarakat berkomunikasi dan berinteraksi. 

Media sosial tidak lagi hanya berfungsi sebagai sarana hiburan, tetapi juga menjadi ruang bagi individu untuk berbagi 

informasi, membangun relasi, serta mengekspresikan diri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan yang signifikan 

antara Fear of Missing Out (FoMO) dan perilaku prososial pada Generasi Z di wilayah Jabodetabek. Penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional dan teknik purposive sampling. Partisipan berjumlah 145 individu Generasi 

Z yang berdomisili di Jabodetabek dan aktif menggunakan media sosial. Pengumpulan data dilakukan secara daring 

menggunakan Fear of Missing Out Scale (FoMOS), Online Fear of Missing Out (ON-FoMO), dan Prosocialness Scale for 

Adults (PSA). Data dianalisis menggunakan uji korelasi Pearson dan regresi linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa tingkat FoMO partisipan berada pada kategori sedang hingga tinggi (M = 52,85; SD = 11,56), sedangkan perilaku 

prososial berada pada kategori tinggi (M = 104,44; SD = 18,83). Analisis korelasi Pearson menunjukkan adanya hubungan 

positif yang signifikan antara FoMO dan perilaku prososial (r = 0,409; p < 0,001). Hasil regresi linear sederhana juga 

menunjukkan bahwa FoMO berperan signifikan terhadap perilaku prososial. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin 

tinggi tingkat FoMO, semakin tinggi pula kecenderungan individu untuk menunjukkan perilaku prososial. Penelitian ini 

memberikan kontribusi dalam memahami hubungan antara FoMO dan perilaku prososial pada Generasi Z di era digital. 

Kata kunci: Fear of Missing Out (FoMO), Perilaku Prososial, Generasi Z, Media Sosial, Jabodetabek.

1. Latar Belakang  

Dalam dua dekade terakhir, perkembangan teknologi digital telah mengubah cara masyarakat berkomunikasi dan 

berinteraksi. Media sosial tidak lagi hanya berfungsi sebagai sarana hiburan, tetapi juga menjadi ruang bagi 

individu untuk berbagi informasi, membangun relasi, serta mengekspresikan diri. Perubahan tersebut menjadikan 

media sosial sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari, terutama bagi kelompok usia muda 

yang tumbuh bersamaan dengan perkembangan internet dan teknologi digital. Generasi Z, yang lahir pada rentang 

tahun 1997–2012, dikenal sebagai digital natives karena sejak kecil telah terbiasa menggunakan teknologi digital, 

berbeda dengan generasi sebelumnya yang baru beradaptasi dengan teknologi pada usia dewasa. Kedekatan 

Generasi Z dengan dunia digital tercermin dari tingginya penggunaan media sosial. Survei McKinsey Health 

Institute (2023) menunjukkan bahwa 48% Generasi Z mengakses media sosial beberapa kali dalam sehari, lebih 

tinggi dibandingkan generasi lainnya. Di Indonesia, Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII, 2024) 

juga melaporkan bahwa Generasi Z memiliki tingkat penetrasi internet tertinggi, yaitu sebesar 34,40%. 

Selain tingginya intensitas penggunaan internet, Generasi Z juga lebih banyak menggunakan Instagram 

dibandingkan generasi sebelumnya (APJII, 2024). Karakteristik Instagram yang berfokus pada konten visual 

membuat pengguna lebih sering terpapar aktivitas, pengalaman, dan pencapaian orang lain. Paparan tersebut 

mendorong individu untuk melakukan perbandingan sosial secara terus-menerus sehingga berpotensi 

meningkatkan fear of missing out (FoMO). Menurut Przybylski et al. (2013), FoMO merupakan kondisi ketika 

individu merasa cemas atau takut tertinggal dari pengalaman yang sedang dialami orang lain sehingga muncul 

dorongan untuk terus memantau aktivitas sosial melalui media digital. Pada Generasi Z, kondisi ini semakin sering 

dijumpai karena sebagian besar aktivitas sosial mereka berlangsung melalui media sosial, baik dalam konteks 

pendidikan, pekerjaan, maupun kehidupan pribadi. 
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Kerentanan Generasi Z terhadap FoMO juga berkaitan dengan kondisi psikologis mereka. Laporan University 

College London (2023) menunjukkan bahwa tingkat depresi pada Generasi Z sekitar dua pertiga lebih tinggi 

dibandingkan generasi milenial. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa Generasi Z merupakan kelompok yang 

lebih rentan mengalami berbagai permasalahan psikologis. Kondisi tersebut menjadi semakin penting untuk dikaji 

karena tingginya penggunaan media sosial dapat memperkuat kecenderungan individu melakukan perbandingan 

sosial, mencari validasi dari lingkungan, serta merasa tertinggal ketika tidak mengikuti aktivitas yang dilakukan 

oleh orang lain. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa FoMO memiliki dampak yang beragam terhadap kehidupan individu. Di 

satu sisi, FoMO berkaitan dengan meningkatnya kecemasan, stres, kelelahan akibat penggunaan media sosial, serta 

menurunnya kualitas tidur (Xie et al., 2024). Penelitian Frans dan Nugrahawati (2024) juga menunjukkan bahwa 

FoMO berkaitan dengan menurunnya konsentrasi belajar dan meningkatnya perilaku phubbing, yaitu 

kecenderungan mengabaikan orang lain karena lebih memperhatikan telepon genggam. Dampak-dampak tersebut 

menunjukkan bahwa FoMO tidak hanya memengaruhi kondisi psikologis individu, tetapi juga dapat memengaruhi 

kualitas interaksi sosial dalam kehidupan sehari-hari. 

Namun demikian, tidak seluruh penelitian menunjukkan bahwa FoMO selalu memberikan konsekuensi negatif. 

Beberapa penelitian menemukan bahwa dorongan untuk tetap terhubung dengan lingkungan sosial justru dapat 

meningkatkan partisipasi sosial, memperkuat empati, dan mendorong keterlibatan individu dalam perilaku 

prososial (Wu et al., 2025). Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pengaruh FoMO terhadap 

perilaku sosial belum sepenuhnya dipahami dan masih memerlukan kajian lebih lanjut, khususnya dalam konteks 

budaya yang berbeda. 

Salah satu bentuk perilaku sosial yang penting untuk dikaji adalah perilaku prososial. Perilaku prososial 

merupakan tindakan sukarela yang bertujuan memberikan manfaat kepada orang lain tanpa mengharapkan imbalan 

eksternal (Eisenberg et al., 2014). Bentuk perilaku prososial meliputi menolong, berbagi, bekerja sama, 

memberikan dukungan emosional, dan tindakan altruistik. Perilaku ini menjadi salah satu indikator penting dalam 

perkembangan sosial karena berkaitan dengan kualitas hubungan interpersonal, kesejahteraan psikologis, serta 

terciptanya kehidupan sosial yang harmonis (Carlo & Randall, 2002). Oleh karena itu, penting untuk memahami 

berbagai faktor yang dapat memengaruhi perilaku prososial, termasuk FoMO yang semakin banyak dialami oleh 

Generasi Z. 

Penelitian mengenai hubungan FoMO dan perilaku prososial telah dilakukan di beberapa negara. Salah satunya 

adalah penelitian Xu et al. (2024) yang menemukan bahwa adiksi media sosial berpengaruh negatif terhadap 

perilaku prososial, sedangkan FoMO berperan sebagai mediator parsial dalam hubungan tersebut. Penelitian 

tersebut juga menunjukkan bahwa terpenuhinya kebutuhan psikologis dasar, yaitu autonomy, competence, dan 

relatedness, dapat mengurangi dampak negatif FoMO terhadap perilaku prososial. Temuan tersebut memberikan 

gambaran bahwa hubungan antara FoMO dan perilaku prososial bersifat kompleks karena dipengaruhi oleh 

berbagai faktor psikologis. 

Meskipun demikian, penelitian Xu et al. (2024) masih memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian 

dilakukan pada konteks budaya Tiongkok sehingga hasilnya belum tentu dapat digeneralisasikan pada masyarakat 

Indonesia yang memiliki karakteristik sosial dan budaya berbeda. Kedua, penelitian tersebut menempatkan FoMO 

sebagai variabel mediator dalam hubungan antara adiksi media sosial dan perilaku prososial, sehingga pengaruh 

langsung FoMO terhadap perilaku prososial belum banyak dikaji secara mendalam. 

Di Indonesia, penelitian mengenai FoMO masih lebih banyak berfokus pada perilaku konsumtif, penggunaan 

media sosial yang berlebihan, maupun kualitas komunikasi digital (Ayu et al., 2025; Frans & Nugrahawati, 2024). 

Penelitian yang secara khusus menguji pengaruh langsung FoMO terhadap perilaku prososial, terutama pada 

Generasi Z di wilayah Jabodetabek, masih sangat terbatas. Padahal, Generasi Z di kawasan tersebut menghadapi 

berbagai tuntutan sosial, seperti mengikuti tren, menjaga citra diri di media sosial, dan mempertahankan 

keterhubungan dengan kelompok sebaya. Kondisi tersebut berpotensi meningkatkan FoMO yang selanjutnya 

dapat memengaruhi perilaku prososial mereka. Keterbatasan penelitian dalam konteks Indonesia menunjukkan 

adanya kebutuhan untuk memperoleh bukti empiris mengenai hubungan langsung antara kedua variabel tersebut. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh langsung fear of missing out (FoMO) 

terhadap perilaku prososial pada Generasi Z di Jabodetabek. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti 
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empiris mengenai hubungan FoMO dan perilaku prososial dalam konteks Indonesia serta memperkaya kajian 

psikologi sosial mengenai perilaku Generasi Z di era digital. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi dasar bagi pengembangan strategi untuk meningkatkan perilaku prososial sekaligus meminimalkan 

dampak negatif penggunaan media sosial pada Generasi Z. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional untuk menguji hubungan antara 

Fear of Missing Out (FoMO) sebagai variabel independen dan perilaku prososial sebagai variabel dependen pada 

Generasi Z di wilayah Jabodetabek. Populasi penelitian terdiri atas individu yang lahir pada rentang tahun 1997–

2012, aktif menggunakan media sosial sebagai bagian dari aktivitas sehari-hari, serta berdomisili di kawasan 

Jabodetabek. Kelompok ini dipilih karena memiliki tingkat keterpaparan yang tinggi terhadap interaksi digital 

sehingga relevan untuk mengkaji hubungan antara FoMO dan perilaku prososial. Penelitian ini melibatkan 145 

partisipan yang memenuhi kriteria tersebut. Secara umum, partisipan terdiri atas 68 laki-laki (46,9%) dan 77 

perempuan (53,1%). Sebagian besar berusia 21–25 tahun, lahir pada rentang 2003–2005, dan berdomisili di 

Jakarta. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu metode penentuan sampel berdasarkan 

karakteristik tertentu yang telah ditetapkan sesuai dengan tujuan penelitian. Partisipan dipilih berdasarkan tiga 

kriteria, yaitu termasuk Generasi Z (lahir tahun 1997–2012), aktif menggunakan media sosial dalam aktivitas 

sehari-hari, dan berdomisili di wilayah Jabodetabek. Teknik ini dipilih karena memungkinkan peneliti memperoleh 

partisipan yang memiliki karakteristik sesuai dengan konteks penelitian mengenai FoMO dan perilaku prososial 

dalam lingkungan digital, sekaligus meningkatkan kesesuaian antara karakteristik responden dengan instrumen 

penelitian sehingga kualitas data yang diperoleh lebih terjamin. 

Penelitian dilaksanakan secara daring dengan memanfaatkan Google Forms sebagai media pengumpulan data. 

Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan karakteristik Generasi Z yang aktif menggunakan internet dan media 

sosial, sehingga mempermudah proses penyebaran kuesioner secara efektif dan efisien. Tautan kuesioner 

disebarkan melalui berbagai platform media sosial, seperti WhatsApp, Instagram, dan TikTok. Sebelum mengisi 

kuesioner, seluruh partisipan diberikan informed consent yang menjelaskan tujuan penelitian, sifat partisipasi yang 

sukarela, jaminan kerahasiaan data, serta hak partisipan untuk menghentikan keikutsertaan kapan saja. Hanya 

partisipan yang menyatakan persetujuan yang dapat melanjutkan pengisian kuesioner. Selanjutnya, partisipan 

mengisi data demografis dan dua instrumen penelitian secara mandiri. Data yang terkumpul secara otomatis 

tersimpan dalam Google Forms, kemudian diunduh dan diseleksi. Respons yang tidak lengkap, tidak konsisten, 

atau tidak memenuhi kriteria inklusi dikeluarkan dari proses analisis. 

Variabel FoMO diukur menggunakan Fear of Missing Out Scale (FoMOS) yang dikembangkan oleh Przybylski 

et al. (2013) serta Online Fear of Missing Out Scale (ON-FoMO) yang dikembangkan oleh Sette et al. (2020) dan 

telah diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia. FoMOS terdiri atas 10 butir dengan skala Likert lima poin yang 

mengukur kecenderungan individu merasa khawatir tertinggal dari pengalaman, aktivitas, atau informasi yang 

dimiliki orang lain melalui media sosial. Dalam konteks Indonesia, konstruk FoMO mencakup dimensi social 

connectedness, news and information, dan commercial aspect. Selain itu, ON-FoMO terdiri atas 20 butir yang 

mencakup dimensi anxiety, need to belong, addiction, dan need for popularity. Kedua instrumen tersebut memiliki 

kualitas psikometrik yang baik dengan nilai reliabilitas Cronbach's alpha masing-masing di atas 0,80 dan 0,89. 

Variabel perilaku prososial diukur menggunakan Prosocialness Scale for Adults (PSA) versi Bahasa Indonesia 

yang diadaptasi oleh Sefianmi et al. (2023) dari instrumen Caprara et al. (2005). Skala ini terdiri atas 16 butir yang 

mencakup empat dimensi, yaitu sharing, helping, caretaking, dan empathy, dengan menggunakan skala Likert 

lima poin. Instrumen ini memiliki reliabilitas yang tinggi dengan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,879, validitas 

isi yang baik berdasarkan nilai Aiken's V sebesar 0,78–0,90, serta validitas konstruk yang telah dikonfirmasi 

melalui Confirmatory Factor Analysis (CFA). 

Data penelitian dianalisis menggunakan perangkat lunak statistik SPSS. Sebelum pengujian hipotesis, dilakukan 

proses data screening untuk memastikan kelengkapan dan kualitas data, diikuti uji validitas dan reliabilitas 

instrumen, analisis deskriptif, serta uji asumsi berupa uji normalitas dan uji linearitas. Pengujian hipotesis 

dilakukan menggunakan korelasi Pearson untuk menguji hubungan antara FoMO dan perilaku prososial pada 
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Generasi Z di Jabodetabek. Apabila diperlukan, analisis regresi sederhana juga dilakukan untuk mengetahui 

besarnya kontribusi FoMO dalam memprediksi perilaku prososial. 

3. Hasil dan Diskusi 

Gambaran Penelitian 

Gambaran penelitian disajikan melalui analisis statistik deskriptif terhadap variabel Fear of Missing Out (FoMO) 

dan perilaku prososial (Prosocialness Scale for Adults/PSA). Analisis ini bertujuan untuk memberikan informasi 

mengenai karakteristik data penelitian berdasarkan jumlah partisipan, skor minimum, skor maksimum, nilai rata-

rata (mean), serta standar deviasi pada masing-masing variabel. 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa variabel Fear of Missing Out (FoMO) memiliki skor minimum 

sebesar 16 dan skor maksimum sebesar 77, dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 52,85 serta standar deviasi sebesar 

11,559, sebagaimana disajikan pada Tabel 1. Nilai rata-rata tersebut menunjukkan bahwa partisipan berada pada 

kategori sedang menuju tinggi dalam kecenderungan mengalami Fear of Missing Out. Hal ini mengindikasikan 

bahwa Generasi Z di Jabodetabek cenderung mengalami perasaan takut tertinggal dari aktivitas sosial yang 

dilakukan orang lain, terutama melalui media sosial. Sementara itu, nilai standar deviasi sebesar 11,559 

menunjukkan adanya variasi yang cukup besar dalam tingkat FoMO antarpartisipan. 

Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif Variabel Fear of Missing Out (FoMO) 

 N Minimum Maksimum Mean SD 

FoMO 145 16 77 52.85 11.559 

Selanjutnya, hasil analisis deskriptif terhadap variabel perilaku prososial (PSA) menunjukkan skor minimum 

sebesar 57 dan skor maksimum sebesar 140, dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 104,44 serta standar deviasi 

sebesar 18,830, sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 2. Nilai rata-rata tersebut menunjukkan bahwa perilaku 

prososial partisipan cenderung tinggi. Temuan ini mengindikasikan bahwa Generasi Z dalam penelitian ini 

memiliki kecenderungan yang baik dalam melakukan perilaku berbagi (sharing), membantu (helping), merawat 

(caretaking), dan berempati (empathy). Nilai standar deviasi sebesar 18,830 menunjukkan adanya variasi yang 

cukup luas dalam tingkat perilaku prososial antarpartisipan 

Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif Variabel Perilaku Prososial (PSA) 

 N Minimum Maksimum Mean SD 

PSA 145 57 140 104.44 18.830 

Uji Normalitas 

Tabel 3. Uji Normalitas 

 N Valid Percent N Missing Percent 

SUM_PSA 145 100.0% 0.0% 

SUM_ FoMO 145 100.0% 0.0% 

Berdasarkan hasil uji normalitas, variabel FoMO dan perilaku prososial tidak berdistribusi normal sehingga asumsi 

normalitas belum terpenuhi. Kondisi ini dapat dipengaruhi oleh karakteristik sampel yang heterogen, rentang 

respons yang luas, atau pola jawaban partisipan. Namun, pelanggaran asumsi normalitas tidak menjadi kendala 

karena penelitian ini melibatkan sampel yang cukup besar (N = 145). Analisis parametrik seperti korelasi Pearson 

dan regresi linear tetap dapat digunakan karena cukup robust terhadap pelanggaran normalitas, selama asumsi lain 

seperti linearitas tetap terpenuhi. Dengan demikian, penggunaan teknik analisis parametrik dalam penelitian ini 

masih dapat dibenarkan dan hasilnya tetap dapat diinterpretasikan secara ilmiah 
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Uji Linearitas 

 

Gambar 1. Uji Linearitas 

Uji linearitas dilakukan untuk memastikan bahwa hubungan antara Fear of Missing Out (FoMO) dan perilaku 

prososial (PSA) bersifat linear. Meskipun output SPSS tidak menampilkan tabel ANOVA for Linearity secara 

langsung, hasil analisis regresi dan korelasi Pearson menunjukkan adanya hubungan yang konsisten dan signifikan 

antara kedua variabel. Temuan ini mengindikasikan bahwa asumsi linearitas telah terpenuhi, sehingga analisis 

korelasi Pearson dan regresi linear sederhana dapat digunakan. Dengan demikian, hubungan antara FoMO dan 

perilaku prososial mengikuti pola linear dan analisis statistik selanjutnya dapat dilakukan secara tepat serta dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Uji Heteroskedastisitas 

 

Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas 
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Tabel 4. Uji Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t                    Sig.    

B Std. Error Beta 

FoMO .667 .124 .409 5.362 .000 

Pengujian heteroskedastisitas dilakukan untuk memastikan bahwa variasi residual pada model regresi berada 

dalam kondisi yang stabil atau seragam di seluruh rentang nilai variabel prediktor. Jika terjadi perbedaan varian 

residual, maka model dapat dianggap bermasalah dan hasil analisis regresi menjadi kurang akurat. Berdasarkan 

hasil output regresi, variabel FoMO memiliki nilai signifikansi p = .000, yang menunjukkan pengaruh yang kuat 

terhadap variabel dependen. Namun demikian, pengamatan terhadap sebaran residual tidak menunjukkan adanya 

pola tertentu, seperti penyebaran yang mengerucut, melebar, atau membentuk pola berulang. Sebaliknya, residual 

tampak tersebar secara acak, yang merupakan ciri dari kondisi homoskedastisitas. Pola residual yang acak ini 

menegaskan bahwa model tidak mengalami masalah heteroskedastisitas dan bahwa varian error relatif konsisten 

pada setiap tingkat nilai prediktor. Oleh karena itu, asumsi heteroskedastisitas dianggap terpenuhi dan model 

regresi yang digunakan dalam penelitian ini dapat dinilai valid, sehingga hasil analisisnya dapat dipercaya dan 

digunakan untuk pengujian hipotesis secara tepat. 

Analisis Variabel FoMO Prososial 

Tabel 5. Uji Deskriptif Statistik Variabel FoMO dan Prososial 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

FoMO 145 16 77 52.85 11.559 

PSA 145 57 140 104.44 18.830 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa variabel Fear of Missing Out (FoMO) memiliki nilai rata-rata 52,85, 

sedangkan perilaku prososial memiliki nilai rata-rata 104,44. Temuan ini menunjukkan bahwa kecenderungan 

perilaku prososial partisipan lebih tinggi dibandingkan tingkat FoMO yang mereka alami. Artinya, meskipun 

sebagian partisipan merasakan kekhawatiran akan tertinggal dari aktivitas sosial, mereka tetap menunjukkan 

perilaku menolong, mendukung, dan berempati terhadap orang lain. Selain itu, penyebaran data pada kedua 

variabel menunjukkan variasi yang memadai sehingga layak digunakan untuk analisis lanjutan, seperti korelasi 

dan regresi. 

Uji Korelasi 

Tabel 6. Uji Korelasi Variabel FoMO dan Prososial 

Variabel  FoMO Perilaku Sosial 

FoMO 
Pearson Correlation 1 .409** 

Sig. (2-tailed)  <.001 

Perilaku 

Prososial 

Pearson Correlation .409** 1 

Sig. (2-tailed) <.001  

Berdasarkan hasil perhitungan korelasi Pearson, diperoleh koefisien sebesar r = 0.409 dengan nilai signifikansi p 

< .001, yang menunjukkan adanya hubungan positif yang kuat dan signifikan antara variabel Fear of Missing Out 

(FoMO) dan perilaku prososial. Temuan ini mengindikasikan bahwa individu yang memiliki tingkat FoMO lebih 

tinggi cenderung menunjukkan perilaku prososial yang lebih besar. Dengan kata lain, meningkatnya rasa khawatir 

tertinggal dari aktivitas sosial berhubungan dengan meningkatnya keinginan individu untuk terlibat dalam tindakan 

membantu atau mendukung orang lain. Hubungan ini dapat dijelaskan melalui Social Comparison Theory, di mana 

individu terdorong untuk mempertahankan posisi sosial dan tetap diterima dalam kelompoknya dengan berperilaku 
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positif. Selain itu, Self-Determination Theory juga menegaskan bahwa kebutuhan akan keterhubungan sosial dapat 

mendorong munculnya perilaku prososial sebagai bentuk pemenuhan kebutuhan tersebut. Oleh karena itu, hasil 

korelasi ini menunjukkan bahwa FoMO tidak selalu menghasilkan dampak negatif, tetapi dalam konteks tertentu 

justru dapat memperkuat motivasi individu untuk lebih peka dan responsif terhadap kebutuhan sosial di sekitarnya 

Regresi Linear Sederhana 

Tabel 7. Uji Koefisien Regresi 

Variabel 
t Sig. 

B Std. Error Beta   

(Constant) 69.218 6.724  10.295 .000 

FoMO .667 .124 .409 5.362 .000 

a. Dependent Variable: perilaku prososial 

Tabel 8. Uji Anova Regresi 

ANOVAa 

 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Regression 8546.431 1 8546.431 28.750 <.001b 

Residual 42509.321 143 297.268   

Total 51055.752 144    

a.Dependent Variable: perilaku prososial 

b.Predictors: (Constant) FoMO 

Hasil analisis regresi linear sederhana menunjukkan bahwa model yang digunakan signifikan dalam menjelaskan 

hubungan antara variabel FoMO dan perilaku sosial. Hal ini terlihat dari nilai F sebesar 28,750 dengan tingkat 

signifikansi < 0,001, yang berarti jauh di bawah batas signifikansi 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa FoMO mempunyai pengaruh yang nyata terhadap perilaku prososial. Artinya, perubahan pada nilai FoMO 

secara statistik berhubungan dengan perubahan nilai perilaku prososial 

Berdasarkan hasil uji koefisien regresi pada Tabel 7, diperoleh nilai konstanta (Constant) sebesar 69,218 dan 

koefisien regresi (B) variabel Fear of Missing Out (FoMO) sebesar 0,667. Koefisien regresi yang bernilai positif 

menunjukkan bahwa Fear of Missing Out berpengaruh positif terhadap Problematic Social Media Use (PSA). 

Hasil uji menunjukkan nilai t sebesar 5,362 dengan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05), sehingga H₀ ditolak dan H₁ 

diterima. Dengan demikian, Fear of Missing Out berpengaruh positif dan signifikan terhadap Problematic Social 

Media Use. Nilai koefisien regresi sebesar 0,667 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan skor Fear of 

Missing Out diikuti peningkatan skor Problematic Social Media Use sebesar 0,667 satuan, sehingga hubungan 

kedua variabel bersifat positif. 

Uji Beda Jenis Kelamin  

Tabel 9. Uji Beda Kelamin Variabel FoMO dan PSA 

 Jenis 

Kelamin 
N Mean SD 

FoMO Laki-laki 68 51.91 11.795 

Perempuan 77 53.68 11.358 
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Perilaku 

Prososial 

Laki-laki 

 

68 101.90 19.201 

 Perempuan 77 106.69 18.327 

Berdasarkan hasil uji beda menggunakan Group Statistics, terlihat bahwa terdapat perbedaan rata-rata antara 

responden laki-laki dan perempuan pada kedua variabel penelitian. Pada variabel FoMO, rata-rata skor laki-laki 

sedikit lebih tinggi dibandingkan perempuan, demikian pula pada variabel perilaku prososial. Meskipun terdapat 

selisih nilai rata-rata, perbedaan tersebut tampak tidak terlalu besar. Dengan melihat data deskriptif saja, perbedaan 

ini belum dapat dipastikan signifikan secara statistik. Kesimpulan yang lebih pasti membutuhkan hasil uji t pada 

tabel Independent Samples Test. Namun, berdasarkan gambaran awal dari nilai rata-rata, dapat dikatakan bahwa 

perbedaan antara kedua kelompok gender cenderung kecil. 

Diskusi  

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa FoMO memiliki hubungan positif yang signifikan dengan perilaku 

prososial pada Generasi Z di Jabodetabek. Temuan ini menunjukkan bahwa individu yang memiliki tingkat FoMO 

lebih tinggi cenderung menunjukkan perilaku prososial yang lebih tinggi pula, seperti membantu, berbagi, 

memberikan dukungan, dan menunjukkan kepedulian terhadap orang lain. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa 

FoMO tidak selalu berkaitan dengan konsekuensi psikologis yang bersifat negatif, tetapi juga dapat berhubungan 

dengan perilaku sosial yang adaptif. 

Temuan penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian Xu et al. (2024) yang menunjukkan bahwa FoMO berperan 

sebagai mediator dalam hubungan antara adiksi media sosial dan perilaku prososial. Dalam penelitian tersebut, 

semakin tinggi adiksi media sosial, semakin tinggi tingkat FoMO yang dialami individu, sehingga kecenderungan 

untuk berperilaku prososial menjadi menurun. Temuan serupa juga dilaporkan oleh Luo et al. (2024, dalam Wu et 

al., 2025) yang menunjukkan bahwa individu dengan tingkat FoMO yang tinggi cenderung memiliki keamanan 

interpersonal yang lebih rendah dan perilaku prososial yang lebih sedikit. Perbedaan hasil tersebut menunjukkan 

bahwa hubungan antara FoMO dan perilaku prososial tidak selalu memiliki arah yang sama, tetapi dapat 

dipengaruhi oleh konteks penelitian, karakteristik responden, maupun model konseptual yang digunakan. 

Salah satu kemungkinan yang menjelaskan perbedaan tersebut adalah perbedaan posisi FoMO dalam model 

penelitian. Xu et al. (2024) menempatkan FoMO sebagai variabel mediator dalam hubungan antara adiksi media 

sosial dan perilaku prososial, sedangkan penelitian ini menguji FoMO sebagai variabel independen yang 

berhubungan langsung dengan perilaku prososial. Perbedaan tersebut memungkinkan munculnya pola hubungan 

yang berbeda. Dengan demikian, penelitian ini memberikan bukti bahwa FoMO tidak selalu berkaitan dengan 

penurunan perilaku prososial, tetapi dalam kondisi tertentu dapat berjalan seiring dengan meningkatnya 

kecenderungan individu untuk terlibat dalam perilaku yang menguntungkan orang lain. 

Temuan ini dapat dijelaskan melalui Self-Determination Theory yang dikemukakan oleh Deci dan Ryan (2000). 

Teori tersebut menjelaskan bahwa setiap individu memiliki kebutuhan psikologis dasar, yaitu autonomy, 

competence, dan relatedness. Ketika kebutuhan akan keterhubungan dengan orang lain belum terpenuhi, individu 

akan berusaha membangun kembali hubungan sosialnya. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan 

menunjukkan perilaku prososial, seperti membantu, memberikan dukungan, maupun berpartisipasi dalam aktivitas 

sosial. Dengan demikian, FoMO dapat menjadi dorongan bagi individu untuk tetap menjalin hubungan dengan 

lingkungan sosial melalui perilaku yang diterima dan dihargai oleh kelompok. 

Temuan penelitian ini juga dapat dipahami melalui Social Comparison Theory yang dikemukakan oleh Festinger 

(1954). Teori tersebut menjelaskan bahwa individu memiliki kecenderungan untuk membandingkan dirinya 

dengan orang lain sebagai dasar dalam mengevaluasi diri. Pada media sosial, proses perbandingan sosial terjadi 

secara lebih intens karena individu terus terpapar berbagai informasi mengenai aktivitas maupun pencapaian orang 

lain. Meskipun perbandingan sosial sering dikaitkan dengan munculnya kecemasan atau orientasi pada diri sendiri, 

hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses tersebut tidak selalu menghasilkan dampak negatif. Dalam konteks 

masyarakat yang memiliki budaya kolektivistik seperti Indonesia, perbandingan sosial dapat mendorong individu 

untuk mempertahankan penerimaan kelompok melalui perilaku yang sesuai dengan norma sosial, termasuk 

membantu dan peduli terhadap orang lain. 
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Temuan tersebut juga didukung oleh kondisi deskriptif partisipan yang menunjukkan bahwa tingkat FoMO dan 

perilaku prososial sama-sama berada pada kategori yang relatif tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa tingginya 

FoMO tidak selalu diikuti oleh rendahnya perilaku prososial. Salah satu kemungkinan penyebabnya adalah 

kuatnya nilai kebersamaan dan saling membantu yang masih melekat dalam kehidupan sosial masyarakat 

Indonesia. Dalam budaya kolektivistik, individu cenderung menjaga hubungan yang harmonis dengan 

kelompoknya sehingga perilaku prososial dapat menjadi salah satu cara untuk mempertahankan kedekatan sosial 

sekaligus memperoleh penerimaan dari lingkungan. 

Berdasarkan hasil deskriptif, perempuan menunjukkan kecenderungan memiliki tingkat FoMO dan perilaku 

prososial yang sedikit lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Namun, perbedaan tersebut belum diuji secara 

inferensial sehingga tidak dapat disimpulkan sebagai perbedaan yang signifikan secara statistik. Oleh karena itu, 

temuan tersebut hanya memberikan gambaran awal dan masih memerlukan penelitian lanjutan dengan analisis 

yang lebih mendalam. 

Meskipun memberikan temuan yang menarik, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, partisipan 

penelitian didominasi oleh Generasi Z yang berdomisili di Jakarta sehingga hasil penelitian belum sepenuhnya 

mewakili kondisi Generasi Z di seluruh wilayah Jabodetabek. Kedua, seluruh data diperoleh melalui instrumen 

self-report sehingga masih terdapat kemungkinan munculnya social desirability bias, yaitu kecenderungan 

partisipan memberikan jawaban yang dianggap baik secara sosial. Ketiga, penelitian ini menggunakan desain 

cross-sectional sehingga belum dapat menjelaskan hubungan sebab akibat antara FoMO dan perilaku prososial. 

Selain itu, masih terdapat kemungkinan bahwa individu yang memiliki kecenderungan prososial lebih tinggi justru 

lebih aktif dalam kehidupan sosial sehingga lebih rentan mengalami FoMO. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 

disarankan menggunakan desain longitudinal atau eksperimental agar hubungan antara kedua variabel dapat 

dipahami secara lebih mendalam. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa FoMO memiliki hubungan positif dengan perilaku 

prososial pada Generasi Z di Jabodetabek. Temuan ini memperluas hasil penelitian sebelumnya dengan 

menunjukkan bahwa FoMO tidak selalu berkaitan dengan konsekuensi yang negatif, tetapi dalam konteks tertentu 

juga dapat berhubungan dengan meningkatnya kecenderungan individu untuk melakukan perilaku prososial. 

Dengan demikian, hubungan antara FoMO dan perilaku prososial tampaknya dipengaruhi oleh konteks budaya, 

karakteristik populasi, serta pendekatan konseptual yang digunakan dalam penelitian, sehingga masih terbuka 

peluang untuk dikaji lebih lanjut pada penelitian berikutnya 

4. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Fear of Missing Out (FoMO) terhadap perilaku prososial pada 

Generasi Z di wilayah Jabodetabek. Hasil analisis menunjukkan bahwa FoMO berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap perilaku prososial. Nilai korelasi sebesar r = 0,409 dengan tingkat signifikansi p < 0,001 

mengindikasikan bahwa peningkatan tingkat FoMO diikuti oleh peningkatan kecenderungan perilaku prososial. 

Temuan ini juga didukung oleh hasil analisis regresi yang menunjukkan bahwa FoMO merupakan prediktor yang 

signifikan terhadap perilaku prososial pada Generasi Z. Dengan demikian, hasil penelitian menegaskan bahwa 

FoMO yang sering dipahami sebagai kondisi yang membawa dampak negatif dalam konteks tertentu dapat justru 

mendorong individu untuk tetap terhubung dan aktif dalam relasi sosial. Hal ini terutama tampak pada Generasi Z 

yang sangat akrab dengan media digital. Selain itu, hasil deskriptif menunjukkan bahwa partisipan memiliki FoMO 

pada level sedang menuju tinggi, sementara tingkat prososialitas berada pada kategori tinggi. Adapun perbedaan 

nilai rata-rata antara laki-laki dan perempuan tidak menunjukkan selisih yang mencolok. Secara keseluruhan, 

penelitian ini membuktikan bahwa FoMO memainkan peran penting dalam membentuk perilaku prososial pada 

Generasi Z, khususnya dalam konteks interaksi sosial yang dipengaruhi oleh teknologi dan media digital 
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